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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan media Pop-up Card yang valid, praktis, dan efektif untuk 

pembelajaran keterampilan menulis narasi di kelas IV sekolah dasar. Penelitian dilakukan di kelas IV SDN 

Lakarsantri I/472. Jenis penelitian yang digunakan adalah Resarch and Development dengan model ADDIE 

(analyze, design, development, implementation, dan evaluation). Hasil penelitian menunjukkan kevalidan 

media berdasarkan validasi ahli media sebesar 98,75% (Sangat valid), ahli materi sebesar 90,9% (Sangat 

Valid), dan guru sebagai ahli pembelajaran sebesar 92,59% (Sangat Valid). Kepraktisan media berdasarkan 

angket siswa dan angket guru sebesar 93,33% dan 86,66%, (Sangat Praktis), serta keterlaksanaan 

pembelajaran sebesar 92,3% (Sangat Baik). Keefektifan media berdasarkan perhitungan N-gain 

menunjukkan peningkatan nilai siswa sebesar 0,48 (Sedang). Dapat disimpulkan bahwa Pop-up Card dapat 

digunakan sebagai media pembelajaran keterampilan menulis narasi karena telah valid, praktis, dan efektif. 

Kata Kunci: Pop-up Card, keterampilan menulis narasi  

Abstract 

This study aims to produce valid, practical, and effective Pop-up Card media for learning narrative 

writing skills in grade IV elementary schools. The study was conducted in grade IV SDN Lakarsantri I / 

472. The type of research used is Research and Development with the ADDIE model (analyze, design, 

development, implementation, and evaluation). The results showed that the validity of the media based on 

the validation by media experts was 98.75% (Very valid), material experts by 90.9% (Very Valid), and 

teachers as learning experts by 92.59% (Very Valid). The practicality of the media based on the student 

questionnaires and teacher questionnaires of 93.33% and 86.66%, (Very Practical), and the 

implementation of learning by 92.3% (Very Good). The effectiveness of the media based on the calculation 

of N-gain showed an increase in student scores of 0.48 (Medium). The results showed that Pop-up 

Cards can be used as a medium for learning narrative writing skills because they are valid, practical, and 

effective. 
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PENDAHULUAN 

Sebuah proses pembelajaran harus dapat menciptakan 

kondisi belajar yang nyaman dan sesuai karakteristik 

siswa. Proses pembelajaran tentunya tidak terlepas dari 

peran antara guru dan juga siswa. Untuk dapat mengelola 

pembelajaran yang mampu membuat siswa aktif belajar, 

guru perlu menyiapkan berbagai perangkat pembelajaran 

secara maksimal, salah satunya berupa media 

pembelajaran. 

Media pembelajaran terdiri atas berbagai jenis. Bretz 

dalam Kristanto (2016:21) mengklasifikasikan media 

menjadi delapan kelompok, salah satunya yaitu media 

cetak. Media Pop-up Card merupakan media cetak yang 

dapat digunakan untuk membantu proses pembelajaran. 

Pop-up Card adalah modifikasi dari Pop-up Book 

berupa kertas bergambar berbentuk tiga dimensi yang 

dapat memunculkan sesuatu dari dalam kertas yang 

semula berupa lipatan (Johan, 2020:49). Menurut 

Ningtiyas et al. (2019:116) media pop-up adalah rekayasa 

kertas berwujud tiga dimensi dengan tampilan materi 

pembelajaran yang diilustrasikan menggunakan gambar. 

Berdasarkan pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan 

bahwa media pop-up memiliki unsur gambar atau ilustrasi 

dalam penggunaannya. 

Adanya ilustrasi pada media Pop-up Card membuat 

media tersebut sesuai digunakan untuk pembelajaran 

keterampilan menulis narasi bagi siswa sekolah dasar. 

Acuan materi yang digunakan dapat dikembangkan 

berdasarkan materi bab 8 Sehatlah Ragaku pada 

Kurikulum Merdeka di kelas IV (Nukman & Setyowati, 

2021). Implementasi Kurikulum Merdeka memberikan 

kebebasan guru mengelola pembelajaran lebih esensial 

dan menyenangkan. Hal tersebut menjadi faktor 

pendorong bagi guru untuk memperbaiki metode 

pembelajaran konvensional, berpusat pada guru, dan 
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menggunakan buku menjadi pembelajaran bermakna bagi 

siswa dengan dukungan media pembelajaran Pop-up 

Card. 

Pada penelitian ini, media Pop-up Card diharapkan 

mampu menstimulus kemampuan siswa untuk lebih 

terampil dalam menulis narasi. Siswa akan berproses 

secara langsung menggunakan media Pop-up Card 

dengan melakukan pengamatan pada rangkaian gambar 

yang digunakan untuk pembelajaran keterampilan menulis 

narasi. Gambar tersebut akan memunculkan ide untuk 

dijadikan bahan menulis narasi yang dihubungkan dengan 

pengalaman pribadi siswa. 

Penggunaan media Pop-up Card dapat memunculkan 

rasa ketertarikan bagi siswa dalam proses pembelajaran. 

Jika media Pop-up Card dibuka, maka kesan kejutan akan 

terlihat dengan munculnya berbagai ilustrasi. Bagi siswa 

sekolah dasar tentunya media tersebut akan memberikan 

kesan positif. Media ini juga diharapkan dapat menjadi 

solusi bagi guru di antara banyaknya tugas administratif 

yang menjadi penghambat memaksimalkan pengelolaan 

pembelajaran. 

Media pop-up terutama berbentuk Pop-up Card belum 

banyak dijual secara bebas sesuai materi yang akan 

digunakan, sehingga perlu dikembangkan sendiri oleh 

guru. Namun kekurangan media pop-up tersebut dapat 

diantisipasi dengan cara memodifikasi konten sesuai 

kebutuhan pembelajaran, menggunakan bahan dan alat 

yang mudah ditemukan untuk meminimalisir biaya 

pembuatan yang besar, serta proses pembuatannya 

menggunakan teknik-teknik yang dikuasai oleh guru agar 

tidak menyita waktu. 

Proses penggunaan Pop-up Card sebagai media untuk 

pembelajaran keterampilan menulis narasi dapat 

dilakukan dengan berpusat pada keterlibatan siswa. Siswa 

melakukan pengamatan terhadap rangkaian ilustrasi pada 

media untuk menyusun cerita berdasarkan bagian awal, 

tengah, hingga akhir. Dengan cara tersebut, siswa akan 

diberikan peluang untuk mengembangkan ide-idenya 

secara kronologis menjadi sebuah tulisan narasi yang 

dihubungkan dengan pengalaman pribadi. Selanjutnya 

hasil tulisan antar siswa dapat diberikan penguatan bahwa 

pemahaman seseorang terhadap suatu ilustrasi dapat 

berbeda-beda. 

Pengembangan media Pop-up Card untuk 

pembelajaran keterampilan menulis narasi ini didukung 

berbagai penelitian yang relevan mengenai pop-up. 

Penelitian Hidayah et al. (2020) berjudul “Pengembangan 

Media Pembelajaran Gambar Berseri Berbasis Pop-up 

Book untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Narasi 

Bahasa Indonesia” dihasilkan kelayakan media berdasar 

validasi oleh ahli media dan oleh ahli materi mendapat 

skor 93%, serta skor 95% oleh ahli bahasa. Respon 

pendidik sebesar 96%, dan 89% pada implementasi skala 

kecil, serta 96% pada implementasi skala besar. 

Kelayakan media pop-up dalam pembelajaran juga 

dihasilkan dalam penelitian Nurhikmah et al. (2020) 

berjudul “Pengembangan Media Gambar Berseri Berbasis 

Pop-Up Book pada Pelajaran Bahasa Indonesia Materi 

Keterampilan Menulis Karangan Narasi”. Penelitian 

tersebut menghasilkan media pop-up dengan persentase 

78% (layak) oleh ahli media, 75% (layak) berdasarkan 

validasi ahli materi, dan 87% (sangat layak) berdasar 

respon siswa. 

Selain itu, pada penelitian Pratiwi & Damayanti 

(2019) berjudul “Pengembangan Media Doodle Pop Up 

Explosion Box untuk Keterampilan Menulis Cerita di 

Kelas IV Sekolah Dasar” dihasilkan persentase nilai 

87,5% dan 96% (valid) berdasarkan validasi oleh ahli 

media dan oleh ahli materi. Hasil persentase angket 

respon siswa, yaitu 90% dan 91,03% “sangat layak” saat 

uji produk dan uji pemakaian. 

Pada penelitian ini, media Pop-up Card 

dikembangkan untuk pembelajaran keterampilan menulis 

narasi dengan difokuskan pada kebaruan penelitian. 

Kebaruan tersebut didasarkan pada penggunaan 

kurikulum pembelajaran, yaitu Kurikulum Merdeka. 

Kurikulum tersebut merupakan kurikulum baru yang 

diterapkan di sekolah penggerak. 

Berdasarkan hasil observasi di kelas IV SDN 

Lakarsantri I/472 yang telah menerapkan Kurikulum 

Merdeka, ditemukan permasalahan mengenai siswa yang 

belum terampil menulis narasi. Permasalahan tersebut 

disebabkan siswa kesulitan mengembangkan ide, tidak 

memiliki bayangan apa yang akan ditulis, serta kesulitan 

menentukan ide awal hingga akhir tulisan. Selain itu, 

kalimat yang disusun siswa terbatas. Dalam satu paragraf, 

siswa hanya menulis 3-4 kalimat sederhana. 

Permasalahan dalam pembelajaran keterampilan 

menulis narasi seperti yang telah diuraikan, juga didukung 

berbagai penelitian yang relevan. Menurut Renza et al. 

(2022:446), siswa kesulitan berimajinasi, kurang tertarik 

dengan pembelajaran, kesulitan merangkai ide maupun 

gagasan, kurang memahami penggunaan tanda baca dan 

ejaan, serta kurang mengetahui berbagai kosa kata. 

Sejalan dengan hal tersebut, Safitri (2022:24) meyebutkan 

bahwa siswa dalam menulis mengalami kesulitan 

membuat kalimat, belum mampu menyesuaikan judul 

dengan isi karangan, serta penggunaan ejaan serta tanda 

baca yang belum tepat. Menurut Rozika & Hendratno 

(2022:194), siswa kesulitan menentukan ide, kesulitan 

menyusun kerangka tulisan, adanya keterbatasan 

kosakata, serta kurang memahami penggunaan tanda baca 

saat menulis. 

Berdasarkan permasalahan yang terjadi disertai data 

pendukung yang relevan, maka dilakukan penelitian 
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pengembangan media Pop-up Card. Adapun judul 

penelitian ini adalah “Pengembangan Media Pop-up Card 

untuk Pembelajaran Keterampilan Menulis Narasi di 

Kelas IV Sekolah Dasar”. 

Tujuan penelitian pengembangan ini yaitu: (1) 

menghasilkan media Pop-up Card yang valid untuk 

pembelajaran keterampilan menulis narasi di kelas IV 

sekolah dasar, (2) menghasilkan media Pop-up Card yang 

praktis untuk pembelajaran keterampilan menulis narasi di 

kelas IV sekolah dasar, dan (3) menghasilkan media Pop-

up Card yang efektif untuk pembelajaran keterampilan 

menulis narasi di kelas IV sekolah dasar. 

Pengembangan media Pop-up Card ini diharapkan 

bermanfaat sebagai inovasi media dalam pembelajaran 

keterampilan menulis narasi, memperkuat teori terkait 

media Pop-up Card, terutama kevalidan, kepraktisan, dan 

keefektifan dalam pengembangan pembelajaran 

keterampilan menulis narasi. Kontribusi hasil penelitian 

diharapkan menjadi salah satu upaya untuk memperbaiki 

pembelajaran Kurikulum Merdeka di sekolah melalui 

pengembangan media pembelajaran. 

Spesifikasi media Pop-up Card yang akan 

dikembangkan dijelaskan dengan rincian berikut. 

Berdasarkan tampilan fisik, yaitu media terdiri dari 6 

desain Pop-up Card untuk 6 kelompok kecil; media 

berukuran A3 yang dilipat menjadi dua; bahan yang 

digunakan adalah kertas sticker berjenis bontax dan kertas 

art paper 260 gsm; desain Pop-up Card menggunakan 

bantuan aplikasi canva. Spesifikasi media yang 

dikembangkan berdasarkan isi, yaitu Pop-up Card 

menyajikan rangkaian gambar sesuai materi yang dapat 

muncul ke luar ketika halaman dibuka; dan materi Pop-up 

Card berdasarkan tema kesehatan yang mengacu pada 

Bab 8 Sehatlah Ragaku, semester genap, kelas IV 

Kurikulum Merdeka. 

Teori yang dikaji terkait permasalahan yang diteliti, 

meliputi media Pop-up Card dan keterampilan menulis 

narasi. Pengkajian teori tersebut akan diuraikan sebagai 

berikut. 

Media pop-up menurut Bluemel & Taylor (2012: 5), 

adalah media yang dibuat melalui teknik penggunaan 

kertas yang memiliki kemampuan potensial untuk 

digerakkan, seperti digeser, digulung, hingga dilipat. 

Lebih lanjut, menurut Wulandari et al. (2020: 620), pop-

up adalah sebuah media yang berisi bagian-bagian yang 

mampu digerakkan dan mempunyai ciri tiga dimensi. 

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

Pop-up Card adalah media berbentuk kartu tiga dimensi 

dari rekayasa kertas dengan berbagai teknik yang menarik 

untuk membantu proses pembelajaran. 

Menurut Muliati et al. (2023: 123), keunggulan media 

pop-up dalam menulis karangan yaitu menampilkan 

berbagai ilustrasi yang menarik dan mampu 

mengembangkan imajinasi siswa berdasarkan apa yang 

mereka lihat. Proses pembuatan media Pop-up Card lebih 

sederhana, waktu yang dibutuhkan tidak terlalu lama, 

tidak butuh banyak biaya dibandingkan media lainnya, 

seperti Pop-up Book (Widarisma & Julianto, 2019). Salah 

satu kekurangan media pop-up adalah belum banyak 

diperdagangkan dan materi yang digunakan terbatas 

(Cahyani & Sari, 2020: 84). Hal tersebut membuat guru 

perlu mengembangkan media Pop-up Card sendiri 

berdasarkan materi yang akan diajarkan, sehingga proses 

pembuatannya dapat menghabiskan banyak waktu apabila 

guru tidak terampil mengelola dan menguasai teknik pop-

up. 

Kekurangan media pop-up dapat diantisipasi dengan 

cara memodifikasi konten sesuai kebutuhan pembelajaran, 

menggunakan bahan dan alat yang mudah ditemukan 

untuk meminimalisir biaya pembuatan yang besar, serta 

proses pembuatannya menggunakan teknik-teknik yang 

dikuasai oleh guru agar tidak menyita banyak waktu. 

Menulis adalah adalah proses menyampaikan 

informasi tertulis berdasarkan hasil kreativitas berpikir 

seseorang sesuai dengan tujuan dan sasarannya (Asdar, 

2017: 8). Salah satu jenis menulis yaitu menulis narasi. 

Menurut Mashud (2019: 25), narasi adalah teks yang 

menceritakan suatu peristiwa dengan urutan waktu yang 

jelas. Serupa dengan pendapat sebelumnya, menurut 

Wulandari (2021: 9) narasi adalah sebuah karangan yang 

menceritakan kepada pembaca serangkaian kejadian 

secara kronologis, baik fakta maupun fiksi. Berdasarkan 

pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa keterampilan 

menulis narasi adalah kegiatan menyampaikan informasi 

dalam bentuk tulisan dengan menceritakan suatu peristiwa 

berdasarkan rangkaian waktu. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Research 

and Development (R&D) dengan model ADDIE oleh Dick 

dan Carry. Tahapan ADDIE terdiri atas lima tahapan, 

yaitu analyze, design, development, implementation, dan 

evaluation (Rusmayana, 2020: 14). Untuk memudahkan 

pemahaman, maka tahapan digambarkan seperti berikut. 
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Gambar 1. Tahapan ADDIE pada Media Pop-up Card 

Penelitian ini dilakukan di SDN Lakarsantri I/472 

yang telah menerapkan Kurikulum Merdeka. Semua 

siswa di kelas IV SDN Lakarsantri I/472 menjadi subjek 

penelitian ini, dengan jumlah 23 siswa yang terdiri atas 

11 siswi perempuan dan 12 siswa laki-laki. Data 

penelitian dikumpulkan melalui instrumen lembar 

validasi yang meliputi validasi oleh ahli media, validasi 

oleh ahli materi, dan validasi oleh ahli pembelajaran; 

lembar hasil belajar meliputi tes awal dan tes akhir; 

angket respon penggunaan Pop-up Card; serta lembar 

observasi keterlaksanaan pembelajaran selama 

penggunaan media Pop-up Card. 

Analisis kevalidan media diperoleh dari lembar 

validasi yang menggunakan skala Likert. Selanjutnya 

dilakukan perhitungan dan interpretasi melalui skala 5. 

 

Keterangan: 

Σ = jumlah 

n  = jumlah seluruh item 

Tabel 1. Interpretasi Kevalidan dengan Skala 5 

Tingkat Pencapaian (%) Kualifikasi 

81 - 100% Sangat valid 

61 - 80% Valid 

41 – 60% Cukup valid 

21 - 40% Kurang valid 

< 20% Sangat tidak valid 

  dimodifikasi dari (Mursidi, 2022: 224) 
Analisis kepraktisan media Pop-up Card didapatkan 

dari hasil perhitungan angket respon siswa dan guru 

terhadap media Pop-up Card, dan perhitungan disusun 

menggunakan skala guttman. Perhitungan angket skala 

guttman dilakukan sama seperti skala likert. Selanjutnya 

persentase yang diperoleh akan diinterpretasikan sebagai 

berikut. 

Tabel 2. Interpretasi Kepraktisan 

Tingkat Pencapaian (%) Kualifikasi 

81 - 100% Sangat praktis 

61 - 80% Praktis 

41 – 60% Cukup praktis 

21 - 40% Tidak praktis 

< 20% Sangat tidak praktis 

              (Dewi et al., 2019: 55) 

Selain didapatkan dari angket, kepraktisan media 

Pop-up Card didapatkan juga dari lembar observasi 

keterlaksanaan pembelajaran. Interpretasi dilakukan 

sebagai berikut. 

Tabel 3. Interpretasi Keterlaksanaan Pembelajaran 

Tingkat Pencapaian (%) Kualifikasi 

81 - 100% Sangat baik 

61 - 80% Baik 

41 – 60% Cukup baik 

21 – 40% Tidak baik 

< 20% Sangat tidak baik 

dimodifikasi dari (Riduwan, 2013: 39-41) 

Analisis keefektifan media Pop-up Card diperoleh 

berdasarkan hasil tes awal dan hasil tes akhir siswa. Hasil 

tersebut kemudian dihitung menggunakan N-gain. Rumus 

perhitungan N-gain yaitu: 

 
Tabel 4. Interpretasi Normalized Gain 

Kriteria Interpretasi 

Normalized-gain ≥ 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ Normalized-gain < 0,7 Sedang 

Normalized-gain < 0,3 Rendah 

Hake dalam (Nur & Sari, 2023: 98) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Media Pop-up Card untuk pembelajaran 

keterampilan menulis narasi merupakan hasil 

pengembangan yang dilakukan dengan menggunakan 

tahapan ADDIE. Adapun tahapan tersebut sebagai berikut: 

1. Analyze 

Berdasarkan hasil observasi di kelas IV SDN 

Lakarsantri I/472, ditemukan permasalahan mengenai 

rendahnya keterampilan menulis narasi. Selain itu, 

hasil asesmen diagnostik menunjukkan bahwa 83% 

siswa belum paham mengenai teks narasi dan 17% 

siswa paham sebagian. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa belum ada siswa yang paham utuh mengenai 

materi narasi. Siswa mengalami permasalahan belum 

dapat membedakan tulisan narasi dengan tulisan lain, 

seperti deskripsi dan argumentasi. Siswa juga belum 

paham mengenai bagian struktur dari menulis narasi 

yang terdiri atas awal-tengah-akhir-koda. 

Permasalahan pembelajaran menulis narasi dapat 

diatasi dengan media, salah satunya Pop-up Card. 
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Penggunaan media tersebut dapat menampilkan 

berbagai gambar yang mampu menstimulus ide 

dalam menulis narasi. Materi yang digunakan 

berdasarkan pada Kurikulum Merdeka dengan 

Capaian Pembelajaran (CP) yaitu menulis teks narasi 

dengan struktur awal, tengah, akhir dengan mematuhi 

kaidah ejaan bahasa Indonesia. CP tersebut dianalisis 

menjadi tujuan pembelajaran berikut, yaitu melalui 

kegiatan mengamati media Pop-up Card, siswa dapat 

terampil menulis teks narasi dengan struktur bagian 

awal, tengah, akhir, dan sesuai ketentuan ejaan 

bahasa Indonesia. 

2. Design 

Pada tahap ini konsep dan konten media 

didesain. Penyusunan materi didasarkan pada bab 8 

Sehatlah Ragaku. Garis besar isi materi pada media 

terdiri dari bagian depan (judul, pengertian narasi, 

tujuan menulis narasi, dan petunjuk penggunaan); 

bagian dalam (rangkaian ilustrasi terkait kesehatan, 

dan petunjuk menulis); serta bagian belakang media 

(struktur narasi, dan profil pengembang). 

Rancangan media Pop-up Card akan 

menggunakan jenis pop-up terbuka 180°. Tampilan 

jenis tersebut lebih besar saat media dibuka, sehingga 

banyak gambar dapat dimuat untuk menunjang 

pembelajaran. Media juga akan didesain berjumlah 6 

media dengan tema berbeda. Media tersebut akan 

digunakan 23 siswa dalam 6 kelompok kecil. Satu 

tema media ditujukan untuk 1 kelompok kecil, 

kemudian media saling ditukar dengan kelompok 

lain. Hal tersebut dilakukan agar proses pembuatan 

media lebih efisien, tidak membutuhkan banyak 

waktu, maupun biaya yang cukup besar. Selain itu 

juga terdapat 1 desain Pop-up Card klasikal untuk 

membantu guru menjelaskan cara penggunaan media. 

Tabel 5. Desain Media Pop-up Card 

Desain 

Pop-up Card 
Tema Kesehatan 

Desain 1 Hidup sehat dengan minum air 

Desain 2 Sakit perut 

Desain 3 Terserang flu 

Desain 4 Merawat gigi 

Desain 5 Sakit kepala 

Desain 6 Sakit leher 

Desain klasikal Menyehatkan pikiran 

3. Development 

Tahap ini adalah tahap pengembangan media. 

Proses produksi media Pop-up Card dilakukan secara 

manual dan menggunakan bahan serta peralatan yang 

mudah ditemukan. 

Media Pop-up Card yang diproduksi 

menggunakan alas dari kertas karton duplex ukuran 

A3 dengan tebal 1,5 mm. Kertas tersebut dilipat 

menjadi dua, sehingga membentuk sebuah kartu 

besar. Bagian atas dan bawah kertas karton kemudian 

dilapisi dengan desain media yang telah dicetak 

menggunakan kertas sticker bontax. Selanjutnya 

desain lain yang akan di pop-up kan dan desain 

materi dicetak pada kertas art paper 260 gsm. 

Langkah pembuatan media berikutnya adalah 

membuat media supaya dapat berdiri saat dibuka. 

Caranya yaitu menggunakan teknik pop-up, di 

antaranya teknik v-volding dan teknik internal stand. 

Teknik v-volding dibuat dengan memberi panel 

tambahan di sisi dalam gambar dan diletakkan di 

tengah lipatan kartu, sehingga membentuk huruf v. 

  
Gambar 2. Teknik V-volding 

Teknik internal stand dilakukan dengan 

membuat penopang kertas yang ditempelkan di 

bagian tengah sisi gambar. 

  
Gambar 3. Teknik Internal Stand 

Berikut adalah hasil pengembangan media Pop-up 

Card yang telah diproduksi. 

Tabel 6. Hasil Awal Pengembangan Pop-up Card 

Bagian Depan dan 

Belakang 
Bagian Dalam 

Desain 1 

  
Desain 2 
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Bagian Depan dan 

Belakang 
Bagian Dalam 

Desain 3 

  

Desain 4 

  
Desain 5 

  
Desain 6 

  
Desain Klasikal 

  
Banyaknya jumlah Pop-up Card membuat media 

tersebut dikemas dalam map dokumen plastik. Hal 

tersebut juga sebagai upaya pencegahan dari 

kerusakan pada media yang berbahan kertas. Berikut 

adalah tampilan kemasan media. 

 
Gambar 4. Pengemasan Media Pop-up Card 

Media Pop-up Card yang selesai diproduksi akan 

divalidasikan kepada para ahli, yaitu ahli media, ahli 

materi, dan ahli pembelajaran yang telah dipilih 

sesuai dengan bidang dan kemampuannya. Validasi 

media dilakukan oleh Bapak Ricky Setiawan, 

S.Pd.SD., M.Ed selaku dosen PGSD UNESA. Ahli 

media memvalidasi berdasarkan kualitas isi, kualitas 

instruksional dan kualitas teknis. Selanjutnya, 

validasi materi pada penelitian ini dilakukan oleh Ibu 

Maryam Isnaini Damayanti, S.Pd., M.Pd yang juga 

merupakan dosen PGSD UNESA. Ahli materi 

memvalidasi media berdasarkan aspek pembelajaran 

dan kebahasaan. 

Sementara itu, validasi pembelajaran dilakukan 

oleh guru kelas IV SDN Lakarsantri I/472. Ahli 

pembelajaran memvalidasi berdasarkan kualitas isi, 

instruksional, teknis, pembelajaran, dan kebahasaan 

media. Hasil validasi sebagai berikut. 

 Gambar 5. Data Hasil Validasi 

Berdasarkan hasil validasi media Pop-up Card 

oleh para ahli, maka diperoleh kevalidan media Pop-

up Card ≥ 81% yang termasuk dalam kategori 

“sangat valid”. Hal tersebut mengindikasikan bahwa 

media Pop-up Card layak diujicobakan untuk 

pembelajaran keterampilan menulis narasi. Media 

Pop-up Card yang telah divalidasi kemudian 

dilakukan perbaikan sesuai komentar validator. 

Revisi disajikan sebagai berikut. 

Tabel 7. Media Sebelum dan Setelah Perbaikan 

No Perbaikan 

1. Sebelum revisi 

Terdapat gambar tokoh yang belum sesuai. 

 
Setelah revisi 

Perbaikan gambar tokoh anak laki-laki, di 

bagian tengah dan akhir semua gambar juga 

menggunakan tokoh laki-laki agar siswa tidak 

kebingungan. 
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No Perbaikan 

 
2. Sebelum revisi 

Terdapat gambar tokoh yang belum sesuai. 

 
Setelah revisi 

Perbaikan gambar menggunakan tokoh anak 

perempuan, di bagian awal hingga akhir 

semua gambar juga menggunakan tokoh 

perempuan. 

 
3. Sebelum revisi 

Terdapat gambar tokoh yang belum sesuai. 

 
Setelah revisi 

Perbaikan gambar menggunakan tokoh anak 

perempuan, di bagian tengah dan akhir semua 

gambar juga menggunakan tokoh perempuan. 

 
4. Sebelum revisi 

Istilah asing pada LKPD belum sesuai 

(penulisan miring). 

 
Setelah revisi 

Istilah asing pada LKPD telah ditulis miring. 

No Perbaikan 

 
5. Penugasan menulis teks narasi berdasarkan 

media tetap dilengkapi koda (pesan moral).  

Sebelum revisi 

 

Sebelum revisi 

 

 

4. Implementation 

Implementasi media Pop-up Card dilakukan 

pada skala kecil dan skala besar. Pada skala kecil, 

hanya 4 dari 23 siswa kelas IV SDN Lakarsantri 

I/472 yang menjadi sampel penelitian. Uji coba 

tersebut terbatas untuk mengetahui respon 

penggunaan media melalui angket. Hasil uji coba 

skala kecil memperoleh persentase 93,33% sangat 

praktis. Media selanjutnya diimplementasikan pada 

skala besar. 

Langkah pembelajaran dilakukan menggunakan 

sintaks problem based learning. Tahapan inti pada 

pembelajaran dilakukan sebagai berikut. 

a. Proses orientasi siswa pada masalah 

1) Siswa diberikan permasalahan untuk 

dipecahkan. 

2) Siswa memperhatikan materi menulis 

narasi yang dijelaskan oleh guru. 

3) Pengenalan media Pop-up Card (media 

klasikal) kepada siswa. 

4) Siswa bersama guru membuat kerangka 

cerita berdasarkan media klasikal dan 

menuliskannya di papan tulis. 

Selanjutnya guru memberikan sebuah 

contoh teks narasi sesuai media Pop-up 

Card klasikal. 

b. Mengorganisasi siswa 

1) Siswa dibagi menjadi 6 kelompok 

kecil dan terdiri atas 3-4 siswa. 

2) Setiap kelompok mendapat satu 

media Pop-up Card dengan tema 

‘Kesehatan’ yang berbeda. 

3) Setiap siswa dalam kelompok 

mendapatkan LKPD. 
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c. Membimbing penyelidikan individu 

maupun kelompok   

1) Siswa diminta menyusun kerangka 

tulisan berdasarkan media Pop-up. 

2) Siswa mengembangkan kerangka 

menjadi tulisan narasi yang utuh 

d. Mengembangkan dan menyajikan hasil 

1) Beberapa siswa ditunjuk untuk 

membacakan hasil tulisan narasi di 

depan kelas. 

2) Siswa lain menanggapi / umpan 

balik. 

e. Menganalisis dan mengevaluasi proses 

dan hasil pemecahan masalah 

1) Guru memberikan penguatan 

terhadap hasil tulisan narasi siswa. 

2) Siswa mengumpulkan LKPD. 

3) Masing-masing kelompok menukar 

media Pop-up Card sesuai instruksi 

guru. 

4) Pelaksanaan post-test dengan 

menulis teks narasi berdasarkan Pop-

up Card yang telah ditukar. 

5) Siswa mengisi angket respon 

penggunaan media. 

 
Gambar 6. Implementasi Media Pop-up Card 

Selama proses pembelajaran, guru kelas IV 

mengobservasi keterlaksanaan pembelajaran yang 

dilakukan berdasarkan pada modul ajar dengan 

model problem based learning. Hasil yang diperoleh 

berdasarkan lembar observasi keterlaksanaan 

pembelajaran yaitu 92,3% (Sangat Baik).  

Siswa dan guru di akhir pembelajaran mengisi 

angket yang disebarkan. Angket yang digunakan 

memiliki indikator yang sama yaitu terkait 

kemudahan penggunaan, media membantu 

pemahaman, tampilan, penggunaan gambar, 

keterbacaan, ukuran media, kesesuaian dengan cara 

belajar siswa, serta manfaat media. Hasil angket 

respon siswa sebesar 96,2% dan angket respon guru 

sebesar 86,66%. Hasil tersebut termasuk kriteria 

“sangat praktis” karena persentase ≥ 81%. 

Pembelajaran menggunakan media Pop-up Card 

untuk keterampilan menulis narasi menunjukkan 

peningkatan pada hasil belajar siswa. Rata-rata hasil 

post-test siswa setelah menggunakan media Pop-up 

Card lebih tinggi dibandingkan dengan sebelum 

menggunakan media. Perbandingan tersebut 

digambarkan sebagai berikut. 

 
Gambar 7. Data Hasil Belajar Menulis Narasi Siswa 

Sebelum media Pop-up Card digunakan dan 

dilakukan pre-test, rata-rata nilai siswa hanya 

sebesar 35,8 dari 100. Sementara itu setelah media 

Pop-up Card digunakan, rata-rata nilai siswa 

mengalami peningkatan yang cukup signifikan 

sebesar 66,8 dari 100. Rata-rata tersebut 

menunjukkan bahwa nilai siswa menjadi lebih baik 

ketika adanya bantuan media dalam proses 

pembelajaran menulis narasi. 

Nilai keseluruhan siswa pada lembar pre-test 

dan post-test kemudian dijumlahkan untuk dilakukan 

perhitungan N-gain. Perhitungan tersebut dilakukan 

sebagai berikut. 

Tabel 8. Analisis N-gain 

 Tes Awal Tes Akhir 

Jumlah 825 1537,5 

N-gain (g)  

Interpretasi N-gain 0,48 (Sedang) 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa N-gain 

sebesar 0,48 diinterpretasikan pada kategori “sedang” 

karena N-gain ≤ 0,7 dan N-gain ≥ 0,3. Hasil N-gain 

ini menunjukkan adanya peningkatan nilai pada siswa 

setelah media Pop-up Card digunakan dalam 

pembelajaran menulis narasi. 

5. Evaluation 

Berdasarkan hasil validasi, media Pop-up Card 

memperoleh persentase 98,75% “sangat valid” oleh 

ahli media, 90,9% oleh ahli materi dan 92,59% oleh 

ahli pembelajaran. Hasil tersebut menandakan bahwa 

media Pop-up Card layak diimplementasikan dalam 

proses pembelajaran keterampilan menulis narasi. 

Kepraktisan media Pop-up Card berdasarkan 

hasil angket siswa pada implementasi skala kecil 

sebesar 93,33% “sangat praktis” dan 96,2% “sangat 
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praktis” pada implementasi skala besar. Hasil angket 

respon guru juga menunjukkan bahwa media sangat 

praktis dengan persentase 86,66%. Selain itu, 

keterlaksanaan pembelajaran dengan media Pop-up 

Card telah sangat baik dengan persentase sebesar 

92,3%. 

Hasil belajar siswa berupa pre-test dan post-test 

dalam pembelajaran keterampilan menulis narasi 

akan digunakan untuk menentukan keefektifan media 

Pop-up Card melalui N-gain. Perhitungan N-gain 

pada hasil belajar siswa sebesar 0,48 yang 

diinterpretasikan adanya peningkatan nilai “sedang”. 

Secara umum dapat disimpulkan bahwa evaluasi 

media Pop-up Card berdasarkan kevalidan, 

kepraktisan, dan keefektifan media melalui instrumen 

pengumpulan data berupa lembar validasi, lembar 

keterlaksanaan pembelajaran, lembar angket, dan 

lembar hasil belajar telah sesuai dengan tujuan 

penelitian. Media Pop-up Card yang dikembangkan 

dinyatakan valid, praktis, dan efektif untuk digunakan 

dalam proses pembelajaran keterampilan menulis 

narasi di kelas IV sekolah dasar. 

 

Pembahasan 

Media Pop-up Card yang dikembangkan untuk 

pembelajaran keterampilan menulis narasi memiliki 

kualitas yang teruji baik dan telah memenuhi kriteria 

pengembangan yang ada berdasarkan tujuan penelitian. 

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Nieveen (dalam 

Rochmad, 2018: 68) yang menyebutkan bahwa penelitian 

pengembangan perlu memiliki validity, practically, dan 

effectiveness. 

Berdasarkan hasil validasi, media Pop-up Card 

memenuhi kevalidan ≥ 81%. Kevalidan tersebut 

menandakan bahwa Pop-up Card layak digunakan 

sebagai media pembelajaran. Kevalidan media pop-up 

didukung oleh penelitian Hidayah et al. (2020: 59), 

bahwa pengembangan gambar berseri berbasis Pop-up 

Book pada materi menulis narasi di kelas IV layak 

digunakan. Perbedaan dengan penelitian tersebut yaitu 

media yang dikembangkan berupa Pop-up Book, bukan 

Pop-up Card. Selanjutnya media divalidasikan ke ahli 

bahasa, bukan ke ahli pembelajaran. Dalam hal ini, ahli 

pembelajaran merupakan guru kelas yang menguasai 

perancangan pembelajaran bagi siswa di kelas IV sekolah 

dasar. 

Media Pop-up Card terdiri atas rangkaian gambar 

yang dapat menumbuhkan minat belajar siswa 

dibandingkan pembelajaran tekstual. Implementasi media 

Pop-up Card sesuai dengan karakteristik siswa sekolah 

dasar. Berdasarkan teori Piaget, siswa kelas IV termasuk 

pada tahap operasional konkret (usia 7-11 tahun) yang 

berpikir logis, namun terbatas pada objek konkret 

(Nursalim et al., 2017: 26). Adanya media Pop-up Card 

dengan tampilan gambar yang konkret dan kronologis, 

akan menstimulus kemampuan siswa dalam menulis 

narasi secara runtut. Siswa dapat melakukan pengamatan 

pada rangkaian peristiwa pada gambar, menyusun 

kerangka berdasarkan rangkaian gambar yang 

dihubungkan dengan pengalaman pribadi, selanjutnya 

siswa mengembangkan kerangka menjadi teks narasi 

yang utuh. 

Kepraktisan media Pop-up Card berdasarkan hasil 

angket mendapat respon bahwa media tersebut mudah 

dipahami oleh siswa dan mudah digunakan dalam 

pembelajaran. Kepraktisan mengacu pada kemudahan 

penggunaan, baik oleh siswa maupun guru, sehingga 

pembelajaran dapat bermakna, menarik, menyenangkan, 

dan berguna, serta meningkatkan kreativitas belajar 

(Milala et al., 2022: 201). 

Tampilan media Pop-up Card yang menarik menjadi 

hal baru bagi siswa. Media tersebut dapat digunakan oleh 

siswa dalam kelompok kecil. Siswa dapat saling bertukar 

informasi terkait ide-ide berdasarkan gambar yang 

muncul untuk dituliskan pada bagian kerangka menulis 

narasi. Hal tersebut didukung oleh Sugiarti & Handayani 

(2017: 115), bahwa media pop-up dapat melibatkan 

seluruh siswa untuk aktif berpartisipasi selama 

pembelajaran. Siswa dapat belajar dengan menyenangkan 

sehingga penyampaian materi lebih mudah dipahami oleh 

siswa. Media pop-up dengan keinteraktifan bagian-

bagiannya membuat pembelajaran seperti permainan 

yang melibatkan siswa di dalamnya, berbeda dengan 

pembelajaran yang menggunakan bacaan yang membuat 

siswa terlihat pasif (Raesita et al., 2019: 121). 

Pembelajaran menggunakan media Pop-up Card 

untuk pembelajaran keterampilan menulis narasi telah 

terlaksana dengan sangat baik. Hasil pengamatan 

observer selama berlangsungnya proses pembelajaran 

menandakan bahwa aktivitas guru dan siswa telah sesuai 

dengan sintaks problem based learning yang telah 

disusun pada modul ajar. 

Keefektifan berdasarkan hasil pre-test sebelum 

penggunaan media Pop-up Card dan post-test setelah 

penggunaan media Pop-up Card menunjukkan adanya 

peningkatan. Apabila menggunakan perhitungan dengan 

rumus N-gain, maka peningkatan hasil belajar siswa 

tersebut sebesar 0,48 dan termasuk kategori sedang. 

Peningkatan ini masih belum termasuk kategori tinggi. 

Hal tersebut karena beberapa siswa masih lama dalam 

proses menulis suatu cerita, sedangkan waktu yang 

diberikan telah selesai meskipun telah diberikan 

tambahan waktu. Selain itu, terdapat siswa yang masih 

belum lancar menulis, sehingga koordinasi dengan guru 

sebaiknya lebih intensif untuk mendiagnosa kondisi 

siswa yang belum dapat lancar menulis. 
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Penggunaan media Pop-up Card selama 

pembelajaran membuat siswa menjadi lebih terampil 

menulis narasi. Berdasarkan hasil pre-test dengan 

pertanyaan yang mengacu pada pembelajaran di buku 

siswa, diketahui bahwa siswa belum banyak menuliskan 

kalimat dan masih bertanya harus menulis cerita tentang 

apa, serta bagaimana cara menulis ceritanya. Siswa juga 

belum menulis cerita secara runtut dan belum 

memperhatikan struktur narasi. 

Media Pop-up Card yang digunakan dalam proses 

pembelajaran dan dilakukan post-test membuat siswa 

menjadi lebih aktif belajar, salah satunya lebih banyak 

menuliskan kalimat. Hal tersebut didukung oleh Fajriah 

et al. (2022: 56), bahwa penggunaan media pop-up 

mampu merangsang pemikiran, perasaan, ketertarikan, 

serta minat siswa melalui suasana pembelajaran yang 

menyenangkan, sehingga informasi yang disampaikan 

jelas dan meminimalisir pembelajaran verbalisme. 

Dalam pembelajaran menulis narasi menggunakan 

media Pop-up Card, siswa mulai mengembangkan 

kemampuannya dalam menulis narasi berdasarkan 

rangkaian gambar pada media Pop-up Card dengan tema 

yang diperoleh. Hasil tulisan siswa pada post-test juga 

sudah mulai menunjukkan keruntutan cerita yang dibuat. 

Keruntutan tersebut juga didukung temuan bahwa siswa 

menjadi lebih paham dalam menulis narasi dengan 

memperhatikan kerangka dan struktur untuk 

mempermudah menulis, yaitu struktur awal, struktur 

tengah, struktur akhir, dan koda. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa penggunaan media Pop-up Card 

mendukung peningkatan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran menulis narasi. Sejalan dengan Kustandi & 

Darmawan (2020: 20), disebutkan bahwa adanya media 

berperan memperjelas pengetahuan yang dapat 

memperlancar serta meningkatkan proses dan hasil 

belajar. 

Berdasarkan lembar hasil belajar baik pre-test dan 

post-test siswa yang masih cukup rendah, ditemukan 

permasalahan lain terkait aspek kepenulisan. Banyak 

siswa ternyata masih belum paham mengenai 

penggunaan huruf kapital di awal kalimat, mengabaikan 

penggunaan tanda titik di akhir kalimat, awalan paragraf 

tidak ditulis menjorok ke dalam, serta pilihan kata yang 

digunakan siswa juga belum baku. Hal ini menunjukkan 

bahwa siswa belum terampil menggunakan ejaan dan 

tanda baca dengan baik dalam menulis. Permasalahan 

tersebut didukung oleh Nalurita & Rusmana (2017: 7) 

yang menyebutkan bahwa siswa cenderung terbiasa 

menulis dengan huruf kecil atau huruf besar semua, serta 

siswa belum terlatih menulis menggunakan huruf kapital 

yang benar. Selain itu, dalam Rohmawati et al. (2022: 9-

10) disebutkan bahwa siswa kurang memperhatikan 

pilihan kata, tidak tepat menggunakan tanda baca titik 

dan koma, serta penulisan huruf kapital yang harus 

diterapkan di awal kalimat. 

Perlu diketahui bahwa media Pop-up Card memiliki 

keunggulan dan kelemahan selama proses 

pengembangan. Ciri khas media ini adalah terdiri hanya 

dari satu halaman sehingga mudah digunakan, berbeda 

dengan media Pop-up Book yang terdiri atas berbagai 

halaman. Media Pop-up Card dapat memunculkan 

gambar keluar saat media dibuka. Media pop-up 

mengandung unsur 3 dimensi, apabila dibuka maka akan 

menghasilkan gerakan, serta kemenarikan visual yang 

mampu meningkatkan pemahaman materi (Setiyanigrum, 

2020: 219). Media Pop-up Card terdiri dari berbagai 

rangkaian gambar yang dapat menstimulus ide siswa 

dalam menulis narasi. Rangkaian gambar tersebut 

digunakan sebagai pedoman bagi siswa menyusun 

kerangka teks narasi yang terdiri dari struktur awal-

tengah-akhir-koda/pesan dan dikembangkan menjadi teks 

narasi yang utuh. 

Pengembangan media ini didasarkan pada materi 

Bahasa Indonesia Bab 8 Sehatlah Ragaku, Kurikulum 

Merdeka kelas IV sekolah dasar. Kurikulum Merdeka 

yang merupakan kurikulum baru menjadi salah satu 

kebaruan yang membedakan penelitian ini dengan 

penelitian lainnya. Ciri khas dari penggunaan Kurikulum 

Merdeka adalah adanya asesmen diagnostik. Asesmen 

diagnostik pada penelitian ini dilakukan pada siswa yang 

sedang belajar. Asesmen tersebut bertujuan untuk 

mengetahui bagian materi pembelajaran mana yang 

belum dikuasai oleh siswa, sehingga dapat diketahui apa 

penyebabnya dan bagaimana bantuan yang perlu 

diberikan (Arikunto, 2013: 50). 

Media Pop-up Card terlihat sederhana terutama jika 

dibandingkan dengan media Pop-up Book, namun proses 

produksi dan pengembangan media ini juga cukup rumit, 

membutuhkan tenaga serta biaya ekstra. Hal tersebut 

karena pada pengembangan ini ada 7 media yang harus 

diproduksi. Pembuatan media ini membutuhkan 

keterampilan menggunakan berbagai teknik pop-up yang 

harus dikuasai. Teknik pop-up yang digunakan pada 

pengembangan media Pop-up Card terbatas pada 

penggunaan teknik v-volding, internall stand, dan pull 

tabs. Hal tersebut karena ukuran media Pop-up Card 

tidak dapat menampung semua jenis teknik pop-up. 

Berdasarkan pengembangan media Pop-up Card, 

terdapat beberapa keterbatasan temuan penelitian. 

Keterbatasan tersebut yaitu implementasi media terbatas 

hanya pada satu sekolah (SDN Lakarsantri I/472) dan 

melibatkan 23 siswa di kelas IV. Selain itu, 

pengembangan media Pop-up Card ini hanya berfokus 

pada materi keterampilan menulis narasi yang terdapat 

pada bab 8 Sehatlah Ragaku pada Kurikulum Merdeka 

kelas IV sekolah dasar. 
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PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil pengembangan, dapat 

disimpulkan bahwa media Pop-up Card yang dihasilkan 

telah memenuhi kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan 

untuk digunakan dalam pembelajaran keterampilan 

menulis narasi. Kevalidan media Pop-up Card 

berdasarkan hasil validasi oleh ahli media sebesar 98,75% 

kategori sangat valid, oleh ahli materi sebesar 90,9% 

kategori sangat valid, dan oleh ahli pembelajaran sebesar 

92,59% kategori sangat valid. 

Kepraktisan media Pop-up Card berdasarkan 

hasil angket respon siswa sebesar 93,33% kategori sangat 

praktis, dan angket respon guru sebesar 86,66% kategori 

sangat praktis. Kepraktisan media berdasarkan lembar 

observasi keterlaksanaan pembelajaran sebesar 92,3% 

kategori sangat baik. Keefektifan media Pop-up Card 

berdasarkan lembar hasil belajar, yaitu pre-test dan post-

test menunjukkan bahwa nilai menulis narasi siswa 

mengalami peningkatan N-gain sebesar 0,48 kategori 

sedang. 

 

Saran 

Sebaiknya peneliti selanjutnya lebih 

menyempurnakan media Pop-up Card untuk materi 

menulis narasi ini, dan mengembangkannya untuk materi 

pembelajaran lainnya. Guru juga hendaknya lebih 

mengoptimalkan penggunaan media Pop-up Card dalam 

pembelajaran. Di antaranya menggunakan media tersebut 

untuk indikator pembelajaran lain, seperti menulis puisi, 

menulis deskripsi, menulis cerita berdasarkan gambar 

dengan bahasa sendiri, menceritakan gambar secara lisan 

dengan bahasa sendiri, penguatan karakter hidup sehat, 

dan proyek membuat pop-up bersama siswa, dan 

sebagainya. 
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